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LAMPIRAN



e Data Informan Penelitian

NO | NAMA/ USIA PROFESI / WAKTU
JABATAN WAWANCARA
1 Rafiuddin, S.Pt Kepala Bidang 15 Januari 2024

Kebersihan Pada
Dinas Lingkungan
Hidup dan
Pertanahan
Kabupaten Takalar

2 Syamsu Alam, SE Staf Bagian Umum | 15 Januari 2024
Pada Dinas
Lingkungan Hidup
dan Pertanahan
Kabupaten Takalar
(Bendahara Dinas
Lingkungan Hidup
dan Pertanahan
Periode 2019-2021)

3 Sumarlin, S.Pd Camat Galesong 16 Januari 2024
Utara Kabupaten
Takalar

4 Husain, SE Kepala Desa 16 Januari 2024
Tamalate
Kecamatan
Galesong Utara

5 Rasyid Tokoh Masyarakat 16 Januari 2024
Kecamatan
Galesong Utara

172




INDIKATOR | SUB PERTANYAAN INFORMAN HASIL WAWANCARA
INDIKATOR
Perumusan | Tahap Input Di dalam merumuskan Rafiuddin, e Jadi pada saat itu
Strateqi program apakah telah S.Pt (Kepala sempat ramai di media
adanya masukan dari Bidang sosial kondisi Takalar
masyarakat atau pihak lain? Kebersihan yang sangat kotor serta
DLHP dikeluhkan oleh semua
Takalar) pihak yang sedang
. berkunjung di
Sumarlin, Kabupaten Takalar baik
S.Pd (Camat untuk sekedar
Galesong mengunjungi tempat
Utara) wisata hingga ke
Husain, SE tempat kulineran,
(Kepala disepanjang jalan
Desa mereka melihat
Tamalate) banyaknya sampah
. yang berserakan,
Rasyid setelah kami tinjau
(Tokoh ternyata betul
Masyarakat banyaknya sampah,
Galut) apa lagi di jalan poros

Galesong, bahkan
masyarakat pun
mengeluhkan hal yang
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sama ketika kami
melakukan peninjauan
dengan di dampingi
oleh pemerintah
setempat, ramainya
perbincangan
mengenai Takalar
banyaknya sampah
yang terdapat
dibeberapa wilayah

Tentu banyak masukan
maupun laporan
kepada saya secara
langsung datang ke
kantor, apa lagi dijalan
poros, itu banyak sekali
masyarakat yang
mengeluhkan akibat
kotornya dan tak sedikit
sampah-sampah yang
berserakan itu
mengakibatkan
kecelakaan bermotor

lya ada laporan dari
masyarakat ke kami
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mengenai sampah-
sampah yang ada di
jalanan serta tanah
kosong mengganggu
kenyamanan
masyarakat

Setelah itu pemerintah
desa tentunya
langsung berkoordinasi
dengan pemerintah
kecamatan untuk
diteruskan ke dinas
terkait mengenai
permasalahan ini

Sampah di Takalar itu
sangat banyak dapat
dijumpai dijalanan raya,
sawah-sawah dan
sebagainya sehingga
banyak masyarakat
yang melakukan
laporan kepada lurah
atau desa maupun
camat
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Tahap
Pencocokan

Bagaimana respon
Pemerintah terhadap
masukan atau tanggapan

mengenai masalah sampah?

Rafiuddin,
S.Pt (Kepala
Bidang
Kebersihan
DLHP
Takalar)

Sumarlin,
S.Pd (Camat
Galesong
Utara)

Husain, SE
(Kepala
Desa
Tamalate)

Rasyid
(Tokoh
Masyarakat
Galut)

Jadi program gema
tasamara ini sebuah
himbauan ajakan untuk
melek terhadap kondisi
lingkungan sekitar agar
bersih serta
masyarakat dapat
hidup dengan sehat.
Setelah lahir program
ini mulailah sampah-
sampah di jalan poros
Takalar ini kemudian
volumenya berkurang
yang dimana bupati
pada saat itu
memerintahkan setiap
instansi untuk
membersihkan jalanan
poros

Sehingga pada saat itu
saya langsung
berkoordinasi dengan
dinas terkait serta
melakukan peninjauan
langsung pada saat itu
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Langsung
berkoordinasi dengan
Camat

Saya lihat lahir
Program Gema
Tasamara

Tahap
Keputusan

Bagaimana keputusan yang
diambil di dalam
merumuskan program
tersebut dalam mengatasi
sampah?

Rafiuddin,
S.Pt (Kepala
Bidang
Kebersihan
DLHP
Takalar)

Sumarlin,
S.Pd (Camat
Galesong
Utara)

Husain, SE
(Kepala
Desa
Tamalate)

Rasyid
(Tokoh

Bupati pada saat itu
Pak Syamsari Kitta
merespon hal tersebut
dengan memerintahkan
adanya tim yang
dibentuk dalam
mengatasi sampah
sehingga terbitlah sk
tim gema tasamara
yang dibina langsung
oleh bupati sebagai
penanggung jawab
serta adanya ketua dari
dinas lingkungan yang
diikuti masing-masing
camat menjadi
koordinator disetiap
wilayahnya
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Masyarakat
Galut)

Jadi strategi yang
ditekankan dalam
perumusan ini ialah
adanya integrasi dari
tempat pembuangan
sementara ke tempat
pengelolaan sampah,
maka pada saat itu
untuk mengurangi
volume sampah
tersebut ada namanya
pusat daur ulang
tasamara yang terletak
di Desa Tamalate untuk
mengelola sampah-
sampah masyarakat

Program gema
tasamara telah
menunjukkan adanya
prioritas program
dengan adanya solusi
dalam mengurangi
volume sampah
hadirnya pusat daur
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ulang dalam mengelola
sampah

Program gema
tasamara juga terdapat
pengelolaan daur ulang
yang disediakan
pemerintah

Pelaksanaan
Strategi

Ketepatan
Kebijakan

Bagaimana pelaksanaan
selanjutnya agar program
tersebut tepat dalam
mengurangi volume
sampah?

Rafiuddin,
S.Pt (Kepala
Bidang
Kebersihan
DLHP
Takalar)

Syamsu
Alam, SE
(Staf Bagian
Umum DLHP
Takalar)

Sumarlin,
S.Pd (Camat
Galesong
Utara)

Mengenai masyarakat
memang masih kurang
peduli terhadap
lingkungan, banyak
dari masyarakat desa
atau kelurahan
membuang sampahnya
di jalanan poros atau
tempat-tempat kosong
karena mereka
menganggap ada dinas
lingkungan hidup yang
akan membersihkan
dan mengangkut
sampah di jalanan
poros
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e Husain, SE
(Kepala
Desa
Tamalate)

e Rasyid
(Tokoh
Masyarakat
Galut)

Jadi program ini
ternyata dilirik oleh
kementerian
lingkungan hidup
dengan memberikan
bantuan mesin
pencacah sampah,
mesin pelet butiran
organik dan pusat daur
ulang seperti ini hanya
ada di Aceh, Surabaya
dan terakhir di
Sulawesi Selatan
tepatnya Kabupaten
Takalar

Berangsur-angsur
sampah mulai bersih

Sampah-sampabh ini
kami tidak tahu mau
kemanakan sebelum
adanya pusat daur
ulang

Pembelajaran

Guna pusat daur ulang

berjalan dengan baik apakah

e Rafiuddin,
S.Pt (Kepala

Terdapat mesin
penghancur plastik
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sudah ada strategi yang
dilakukan dari pihak dinas
sendiri seperti melakukan
kunjungan ke tempat pusat
daur ulang di daerah lain?

Bidang
Kebersihan
DLHP
Takalar)

Syamsu
Alam, SE
(Staf Bagian
Umum DLHP
Takalar)

Sumarlin,
S.Pd (Camat
Galesong
Utara)

Husain, SE
(Kepala
Desa
Tamalate)

Rasyid
(Tokoh
Masyarakat
Galut)

yang didapatkan
melalui kementerian
lingkungan hidup dan
kehutanan serta mesin
tersebut hanya
terdapat tiga alat se
Indonesia

Kami pernah
melakukan studi
banding ke Sinjai dan
Pinrang, Sinjai saja
omset retribusi
pengelolaan bisa
sampai 40 juta bersih
perbulan dan tidak lagi
mengandalkan
anggaran dari dinas
maupun pemda namun
omset distribusnya dia
kelola sendiri. Hal ini
kami belajar bahwa
sangat penting untuk
hadir kolaborasi bukan
hanya satu pihak saja
akan tetapi secara
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menyeluruh serta
adanya komitmen antar
instansi maupun
masyarakat

Pergantian
kepemimpinan
mengubah konstelasi
program tidak berjalan
dimana pusat daur
ulang mengandalkan
anggaran dari dinas
padahal retribusi
pemasukan pusat daur
ulang hanya dia yang
mengelola tanpa
menyetor ke dinas
namun masih tetap
mengandalkan
anggaran dari sini

Anggaran untuk pusat
daur ulang saja diberi
75 juta perbulan hal ini
sangat dimanja oleh
pemerintah daerah
melalui dana alokasi
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khusus dinas
lingkungan hidup dan
pertanahan pada saat
itu

Jadi cara kerja pusat
daur ulang itu ialah
masyarakat dapat
membawa sampah-
sampah rumah tangga
mereka yang bisa
diolah seperti plastik,
botol bekas dan
sebagainya karena di
pusat daur ulang
tasamara itu terdapat
mesin penghancur
plastik yang didapatkan
melalui kementerian
lingkungan hidup dan
kehutanan serta mesin
tersebut hanya
terdapat tiga alat se
Indonesia. Hasil olahan
tersebut akan diberikan
nilai atau akan dibeli
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oleh bank sampah
sesuai dengan berat
sampah yang diolah
kemudian pihak pusat
daur ulang akan
mengirimkan bahan
mentah plastik yang
akan diolah ke
kawasan industri di
Makassar

Budaya
(Mindset)

Bagaimana pelaksanaan
strategi di dalam program
gema tasamara, apakah ada
kebiasaan yang dilakukan?

Rafiuddin,
S.Pt (Kepala
Bidang
Kebersihan
DLHP
Takalar)

Syamsu
Alam, SE
(Staf Bagian
Umum DLHP
Takalar)

Sumarlin,
S.Pd (Camat

Program gema
tasamara ini adanya
kegiatan jum’at bersih
yang dilakukan oleh
seluruh stake holder
baik pemerintah
maupun masyarakat
untuk membersihkan
lingkungan sekitar
mereka, sambil
menanamkan sikap
hidup bersih dan sehat
kepada seluruh stake
holder agar
pelaksanaan program
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Galesong
Utara)

¢ Husain, SE
(Kepala
Desa
Tamalate)

e Rasyid
(Tokoh
Masyarakat
Galut)

gema tasamara ini
terwujud secara
maksimal. Namun kami
di dinas lingkungan
hidup telah melakukan
sosialisasi penggunaan
tempat sampah
terpisah antara sampah
organik dan non
organik yang kami
harapkan dapat
direalisasikan dengan
baik sebagai bentuk
penerapan konsep
reduce, reuse, recycle
dan alhamdulillah saat
ini tiap instansi yang
terdapat pada lingkup
pemerintah telah
terdapat tempat
sampah seperti itu

Program gema
tasamara ini
sebenarnya himbauan,
pemberian contoh
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kepada masyarakat
agar peduli terhadap
lingkungannya, sebab
dengan bersih tentunya
masyarakat akan hidup
sehat yang dimulai dari
tiap instansi se
kabupaten Takalar

Jum’at bersih sering
kami galakkan bahkan
tiap 1 bulan sekali
diadakan kegiatan
hidup bersih dan sehat
di kantor kecamatan
dan juga kelurahan dan
desa mengadakannya
tiap sepekan sekali.
Kami sudah
memberikan contoh
pada kantor instansi
kecamatan bahwa
perlunya pemilahan
sampah agar
masyarakat bisa
mengelola sampahnya
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sendiri, mana yang
harus dibakar mana
yang harus dikelola

Sebab program gema
tasamara nilainya
masih kami gunakan
seperti gotong royong
membersihkan sampah
secara bersama-sama

Untuk hidup bersih dan
sehat dinampakkan
dalam kantor-kantor
pelayanan publik
seperti tersedianya
tempat sampah organik
dan non organik

Evaluasi
Strategi

Perubahan
Lingkungan

Bagaimana program gema
tasamara di dalam evaluasi
yang dilakukan ? Apakah
program tersebut telah
mampu menghadapi kondisi
lingkungan yang berubah?

Rafiuddin,
S.Pt (Kepala
Bidang
Kebersihan
DLHP
Takalar)

Syamsu
Alam, SE

Program gema
tasamara ini tidak lagi
terlihat wujudnya
secara nyata dimana
pusat daur ulang tidak
lagi beroperasi yang
diakibatkan oleh
perpindahan
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(Staf Bagian
Umum DLHP
Takalar)

e Sumarlin,
S.Pd (Camat
Galesong
Utara)

e Husain, SE
(Kepala
Desa
Tamalate)

¢ Rasyid
(Tokoh
Masyarakat
Galut)

kepemimpinan kepala
daerah dan juga para
pejabat eselon 2

Anggaran teknis di
dinas lingkungan hidup
sebelumnya mencapai
6 milyar pertahun
sekarang sisa 2 milyar
pasca covid yang
disebabkan penangan
covid yang pada saat
itu diutamakan
sehingga saat ini
anggaran dinas
lingkungan stagnan
atau tidak mengalami
perkembangan lagi.
Apa lagi pada saat
program tersebut baru
diimplementasikan
anggaran untuk pusat
daur ulang saja diberi
75 juta perbulan hal ini
sangat dimanja oleh
pemerintah daerah
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melalui dana alokasi
khusus dinas
lingkungan hidup dan
pertanahan pada saat
itu. Faktor kedekatan
atau kolega dari bupati
pada saat itu yang
menjadi penanggung
jawab pusat daur ulang
sehingga setelah tidak
menjabatnya bupati
lagi penanggung jawab
pusat daur ulang tidak
lagi fokus
mengusahakan hidup
kembali pusat daur
ulang tersebut padahal
retribusi pendapatan
mereka kelola sendiri,
mereka hanya
mengandalkan
anggaran dinas
lingkungan hidup
namun sekarang
anggaran sudah
dihentikan disana
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akibat komitmen
pergantian pimpinan
yang tidak ada dalam
mengatasi sampah
sehingga pusat daur
ulang tidak lagi bekerja
yang tentunya
mempengaruhi
program gema
tasamara
terimplementasi
dengan baik

Tidak lagi nampak
pasca pandemi covid
19

Pusat daur ulangnya
terletak di desa saya
namun, saya lihat tidak
lagi beroperasi dan
saya cek ketika saya
menjadi kepala desa
ternyata betul tidak
beroperasi yang
disebabkan tidak
adanya anggaran lagi
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dari kabupaten serta
pusat daur ulang itu
tidak dapat berdiri
secara mandiri pasca
peralihan
kepemimpinan bupati

Tidak lagi beroperasi
saya lihat sewaktu
covid 19

Kebutuhan
Masyarakat

Bagaimana strateqgi
Pemerintah Kabupaten
Takalar di dalam evaluasi
apakah kebutuhan
masyarakat akan kebersihan
sampah telah terpenuhi?

Rafiuddin,
S.Pt (Kepala
Bidang
Kebersihan
DLHP
Takalar)

Syamsu
Alam, SE
(Staf Bagian
Umum DLHP
Takalar)

Sumarlin,
S.Pd (Camat

Jumlah penduduk di
Takalar itu kurang lebih
300 ribu orang
sehingga perhitungan
ideal jumlah sampah
yang dihasilkan perhari
di Takalar yakni 150 ton
sampah, hal ini lah
yang perlu dikelola
dengan baik agar
sampah tersebut tidak
berserakan, tidak
menumpuk dan
sebagainya. Kami
berupaya akan tetap
konsisten agar takalar
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Galesong
Utara)

¢ Husain, SE
(Kepala
Desa
Tamalate)

e Rasyid
(Tokoh
Masyarakat
Galut)

bisa bersih dan indah
untuk dilihat dengan
menghadirkan
kontainer mini disetiap
desa maupun
kelurahan se
kabupaten Takalar
yang dimulai di pada
tahun 2024 ada di desa
Palleko dan seterusnya
yang kemudian kita
berharap dari program
ini akan dapat
menanggulangi
masalah persampahan
karena jujur sampai
saat ini sampabh ini
akan ada dan harus
dikelola dengan baik

Sebab itu yang
dikeluhkan masyarakat
lingkungan kotor dan
sebagainya, maka dari
itu alternatif dari dinas
lingkungan dengan
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memperbanyak tempat
pembuangan sampah
sementara di wilayah-
wilayah Takalar agar
sampah mereka dapat
diangkut langsung oleh
dinas lingkungan hidup,
sebab kami melakukan
pengangkutan sampah
setiap tiga kali dalam
sepekan. Boleh pula
jikalau ada masyarakat
yang mau diambil
sampahnya dapat
berlangganan dengan
biaya 60 ribu per ruko
atau instansi, 30 ribu
untuk warung makan
serta rumah warga 5
ribu per bulan

Saya telah bermohon
ke dinas lingkungan
hidup untuk adanya
ketersediaan kontainer
tempat pembuangan
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sampah sementara
untuk diadakan lebih
banyak lagi di
kecamatan saya serta
saya telah himbau
kepada desa dan
kelurahan untuk
membuat tempat
pembuangan sampah
sementara lebih
banyak lagi dengan
menggunakan
anggarannya masing-
masing

Kami akan melakukan
pengadaan tempat
pembuangan sampah
sementara dibeberapa
sudut desa agar warga
desa dapat membuang
sampahnya disana.
Sebab program gema
tasamara nilainya
masih kami gunakan
seperti gotong royong

194




membersihkan sampah
secara bersama-sama,
namun sangat
disayangkan pusat
daur ulang tidak lagi
beroperasi

Tidak lagi adanya
pengelolaan sampah
namun syukur adanya
penambahan tempat
pembuangan
sementara

Efektivitas

Bagaimana strategi yang
telah dilakukan oleh
Pemerintah Kabupaten
Takalar apakah telah efektif
di dalam
terimplementasikannya
program gema tasamara?

Rafiuddin,
S.Pt (Kepala
Bidang
Kebersihan
DLHP
Takalar)

Sumarlin,
S.Pd (Camat
Galesong
Utara)

Husain, SE
(Kepala

Tetap berfokus kepada
penanganan sampah
yang menumpuk, agar
sampah tersebut tidak
lagi dikeluhkan

Sangat penting untuk
hadir kolaborasi bukan
hanya satu pihak saja
akan tetapi secara
menyeluruh serta
adanya komitmen antar
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Desa
Tamalate)

Rasyid
(Tokoh
Masyarakat
Galut)

instansi maupun
masyarakat

Kami perlu melakukan
kolaborasi antar sektor
namun sampai saat ini
belum ada regulasi
yang mengatur hal
tersebut mengenai
sampah adalah
masalah bersama baik
dinas, kecamatan
hingga desa dan
kelurahan

Belum tidak lagi
beroperasi pusat daur
ulang sehingga
sampah hanya dibuang
di tempat pembuangan
sementara
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Dokumentasi Foto Penelitian

Foto mesin pengolah sampah pusat daur ulang tasamara (tangkasa’ na
gammara) Kabupaten Takalar (Arsip Dinas Lingkungan Hidup dan
Pertanahan Kabupaten Takalar 2019)

Foto timbulan sampah pada tempat pembuangan sementara yang ada di
Kecamatan Galesong Utara Kabupaten Takalar pasca pusat daur ulang
tidak lagi beroperasi (dokumentasi 2024)
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Foto dengan Bapak Rafiuddin, S.Pt Kepala Bidang Kebersihan pada Dinas
Lingkungan Hidup dan Pertanahan Kabupaten Takalar (Tanggal 15 Januari

2024)

Foto dengan Bapak Syamsu Alam, SE Staf Bagian Umum Pada Dinas
Lingkungan Hidup dan Pertanahan Kabupaten Takalar (Bendahara Dinas
Lingkungan Hidup dan Pertanahan Periode 2019-2021) (Tanggal 15
Januari 2024)
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Foto dengan Bapak Sumarlin, S.Pd Camat Galesong Utara Kabupaten
Takalar (Tanggal 16 Januari 2024)

Foto dengan Bapak Husain, SE Kepala Desa Tamalate Kecamatan
Galesong Utara Kabupaten Takalar (Tanggal 16 Januari 2024)
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Foto dengan Bapak Rasyid Tokoh Masyarakat Kecamatan Galesong Utara
(Tanggal 16 Januari 2024)
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